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ABSTRAK

Limbah cangkang kepiting mengandung Kitin yang dapat dimanfaatkan
sebagai adsorben ion logam berat. Pada penelitian ini digunakan ion kadmium (1)
karena bersifat toksik dan berbahaya apabila berada dalam tubuh makhluk hidup
dalam jumlah tertentu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan
kapasitas adsorpsi kitin terhadap ion kadmium(ll) dengan cara fosforilasi. Kitin
diisolasi dari cangkang kepiting melalui proses demineralisasi dan deproteinasi.
Kitin difosforilasi dengan asam fosfat dan kalium dihidrogen fosfat. Penelitian
dilakukan dengan variasi pH 2-7 untuk mengetahui pada pH berapa Kkitin
terfosforilasi mengadsorpsi ion kadmium (1) secara maksimum dan variasi
konsentrasi untuk mengetahui kapasitas adsorpsi. Hasil yang diperoleh yaitu
adsorpsi ion kadmium (I1) secara maksimum terjadi pada pH 6. Kapasitas adsorpsi
maksimum ion kadmium (Il) oleh kitin terfosforilasi sebesar 33,9 mg/g dan
kapasitas adsorpsi maksimum ion kadmium (I1) oleh kitin sebesar 30,03 mg/g.
Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Kitin terfosforilasi mengadsorpsi ion
kadmium(ll) lebih efektif dibandingkan kitin.
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ABSTRACT

Crab shells waste contains chitins which can be used as adsorbent for
heavy metal ions. The research used cadmium(ll) ions because it is toxic and
dangerous for living beings in certain quantity. The purpose of this research is
increasing adsorption capacity of chitins to cadmium ions by phosphorylation.
Chitin was obtained from demineralization and deproteination. Chitin
phosphorylation was done with adding phosphoric acid and potassium
dihydrogen phosphate. Adsorption cadmium(ll) ions was done with various pH 2-
7 to identify optimum pH of the phosphorylated chitins and various concentrated
to know adsorption capacity. The result obtained is maximum adsorption of
cadmium(ll) ions be held in pH 6. Maximum adsorption capacity of cadmium(ll)
ions by phosphorylated chitins is 33.9 mg/g and maximum adsorption capacity of
cadmium(ll) ions by chitins is 30.03 mg/g. From the research, it’s concluded that

phosphorylated chitins adsorbs cadmium(l1) ions more effective than chitins.
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